[bookmark: _Toc202126901][bookmark: _Toc207568319]BAB 2
[bookmark: _Toc196414637]TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc202126902][bookmark: _Toc207568320]2.1 Tingkat Stres 
2.1.1 Definisi Stres
Stres ketika seseorang melihat suatu peristiwa sebagai sesuatu yang mengancam jiwa atau membahayakan, stres merupakan masalah setiap orang akan merespon peristiwa tersebut secara fisiologis, emosional, kognitif, dan perilaku (Fahmi et al., 2021)

Lansia merujuk pada individu yang berusia antara 60 hingga 74 tahun. Seiring bertambahnya usia, lansia cenderung mengalami penurunan fisik dan psikologis, serta peningkatan risiko hipertensi akibat perubahan struktur pembuluh darah, seperti penyempitan lumen pembuluh darah. Proses penuaan yang bersifat degeneratif terjadi seiring waktu, yang mengakibatkan perubahan pada individu, termasuk perubahan fisik, kognitif, emosional, sosial, dan seksual (Kurniawan, 2021). 

Stres dapat diklasifikasikan menjadi tiga tingkat: stres ringan, stres sedang, dan stres berat. Tingkat stres ini menimbulkan ketegangan dan mengganggu kehidupan sehari-hari (Kurniasih et al., 2021). Stres adalah kondisi di mana seseorang mengalami ketidakseimbangan antara kebutuhannya dan kemampuan mereka untuk mengatasi masalah. Ini dapat dianggap sebagai gejala penyakit modern karena perubahan dan kemajuan yang cepat menuntut adaptasi, beberapa keluhan tentang stres termasuk upaya, kesulitan, hambatan, dan kegagalan untuk menerima perubahan dan kemajuan (Rahman, 2020).


Stres adalah respons baik fisik maupun emosional yang muncul ketika ada perubahan lingkungan yang memaksa individu untuk beradaptasi. Stres merupakan bagian penting dalam kehidupan. Tingkat stres cenderung lebih tinggi pada lansia perempuan dibandingkan lansia laki-laki, hal ini berkaitan dengan perbedaan jenis 
2
kelamin, di mana perempuan lebih sensitif terhadap masalah. Hal-hal kecil yang seharusnya tidak terlalu dipikirkan sering kali menjadi beban pikiran bagi Perempuan (Yoga, 2021).

2.1.2 Tanda – Tanda Stres
Tingkat stres pada lansia terbagi kedalam empat kategori menurut Smith (2021) yaitu:
2.1.2.1 Gejala Kognitif
Tanda-tanda kognitif meliputi gangguan daya ingat, kesulitan dalam berkonsentrasi, hambatan dalam pengambilan keputusan, pola pikir negatif yang menetap, rasa cemas, serta ketakutan yang berlebihan.
2.1.2.2 Gejala Emosional
Gejala emosional pada lansia dapat berupa perasaan murung, marah, tidak puas, kesepian, dan depresi. Sementara itu, gejala fisik yang sering muncul meliputi sakit kepala dan punggung, diare atau sembelit, mual dan pusing, nyeri dada serta detak jantung yang cepat, insomnia, dan gatal-gatal.
2.1.2.3 Gejala Perubahan Perilaku
Gejala perubahan perilaku pada lansia dapat mencakup pola makan yang tidak teratur, seperti makan berlebihan atau sama sekali tidak mau makan, gangguan tidur baik itu kurang tidur atau tidur berlebihan, menyendiri, serta kecenderungan untuk mengonsumsi alkohol atau narkoba. Penurunan fisik yang umum pada lansia meliputi penurunan sistem kekebalan tubuh yang membuat mereka lebih rentan terhadap penyakit, penurunan kualitas sistem integumen yang mempercepat kerusakan kulit, perubahan elastisitas arteri dalam sistem kardiovaskular yang dapat mempengaruhi fungsi jantung, penurunan kemampuan metabolisme oleh hati dan ginjal, serta penurunan kemampuan dalam penglihatan, pendengaran, dan pemrosesan darah. Ketidakmampuan lansia untuk beraktivitas atau melakukan kegiatan berat merupakan akibat dari penurunan fisik ini, yang berdampak pada kesehatan dan kualitas hidup pada lansia.



2.1.2.3 

2.1.2.4 Gejala Psikologis 
Lansia yang mengalami kemunduran fisik biasanya akan menyesuaikan diri, yang mengakibatkan perubahan psikologis. Perubahan ini terjadi pada aktivitas fisik lansia, aktivitas sosial, dan aktivitas yang mereka lakukan sendiri. Perjalanan normal kemunduran seseorang adalah salah satu definisi penuaan. Karena kemunduran ini, Lania harus melakukan perubahan, yang mengakibatkan perubahan psikologis. Perubahan ini terjadi pada aktivitas fisiknya, aktivitas sosialnya, dan aktivitas yang dia lakukan sendiri. Selain perubahan psikologis, penuaan dan penurunan aktivitas sel menyebabkan perubahan fisik pada lansia (Dramawan et., 2024).

2.1.3 Sumber Stress
Faktor penyebab stress antara lain (Hidayah, 2020):
2.1.3.1 Kondisi Kesehatan Fisik
Penuaan dapat menyebabkan perubahan pada struktur dan fungsi tubuh, seperti penglihatan, pendengaran, sistem pernapasan, dan sendi. Penurunan fungsi fisiologis ini mengurangi kekuatan tubuh, yang pada gilirannya meningkatkan risiko terjadinya berbagai penyakit. Penurunan kemampuan fisik ini juga dapat menimbulkan stres, terutama ketika lansia harus meminta bantuan orang lain untuk menyelesaikan tugas yang sebelumnya dapat mereka lakukan sendiri.

2.1.3.2 Kondisi Psikologi
Bagaimana lansia menangani stres dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis seperti pengalaman, sifat, kepribadian, dan carapandan. Lansia yang memiliki pandangan positif terhadap masalah cenderung lebih mampu menyelesaikan masalah tersebut melalui mekanisme penyelesaian yang konstruktif. Mereka fokus pada masalah dan selalu berusaha mencari solusi berdasarkan pengalaman baik dan buruk. Orang yang memiliki sikap positif terhadap tantangan hidup umumnya memiliki tingkat stres yang lebih rendah.


2.1.3.3 
2.1.3.4 Keluarga
Lanjut usia sangat penting untuk memainkan peran penting dalam keluarga jika mereka ingin mengurangi atau menghindari stres. Keluarga juga mengatakan bahwa kesibukan pekerjaan membuat lansia kurang perhatian keluarga, yang dapat menyebabkan stres bagi mereka. Berbagai faktor yang dapat memicu stres pada lansia antara lain kehilangan pasangan hidup, konflik akibat hubungan yang kurang harmonis antara anak dan pasangannya, serta ketidaksediaan anggota keluarga untuk merawat lansia yang sedang sakit, sehingga lansia merasa menjadi beban dan khawatir akan diabaikan.

2.1.3.5 Lingkungan
Stres pada lansia juga bisa timbul dari interaksi sosial maupun situasi sosial lainnya. Contohnya termasuk kesulitan beradaptasi dengan lingkungan baru, kehilangan teman sebaya, gangguan penglihatan yang menyulitkan mengenali tempat, serta penurunan fungsi otot dan tulang yang menghambat mobilitas. Selain itu, kondisi lingkungan tempat tinggal juga dapat menjadi sumber stres. Hunian yang padat, bising, atau tidak nyaman, serta lingkungan yang kotor dan tercemar dapat menimbulkan rasa tidak tenang. Paparan pencemaran tersebut berdampak buruk terhadap kesehatan lansia dan dapat memicu stres pada masa tua.

Faktor dari tingkat stres dapat menyebabkan perilaku individu untuk memprediksi stres, yang berdampak pada lamanya mengatasi stres dan tingkat toleransi seperti sumber daya pribadi, kesakitan fisik dan psikologis, jenis kepribadian, dan potensi dan aktualisasi diri individu muncul bersamaan dengan ketidakefektifan manajemen stres yang dilakukan. Faktor eksternal memengaruhinya, seperti peristiwa kehidupan, dukungan sosial, hubungan sosial, keluarga, budaya, dan pekerjaan (Kalimi, 2024).






2.1.4 Faktor Stress
Terdapat dua jenis stressor Internal dan Eksternal antara lain (Nurhafizah, 2024).
2.1.4.1 Faktor Internal
Bisa berupa emosi atau sumber stres yang berasal dari diri seseorang sendiri, seperti penyakit dan konflik
2.1.4.2 Faktor Eksternal
Faktor eksternal pada lansia dengan tingkat stres biasanya terjadi karena hilangnya orang tercinta, kesepian, perubahan lingkungan, stigma atau deskriminasi usia dan masalah kesehatan. Penyebab stres mencakup berbagai aspek lingkungan, seperti lingkungan fisik (misalnya cahaya, polusi, dan kebisingan), lingkungan kerja (seperti pekerjaan yang monoton), serta lingkungan sosiokultural (misalnya persaingan). Terdapat dua jenis stres: yang pertama adalah stres harian, yaitu peristiwa-peristiwa kecil yang terjadi secara berulang; dan yang kedua adalah stresor pribadi, yakni tekanan yang lebih berat seperti gangguan serius atau kerugian besar yang dialami individu, contohnya kesedihan, kehilangan pekerjaan, atau masalah keuangan.

2.1.5 Jenis-Jenis Stres Antara Lain  (Donsu, 2023).
2.1.5.1 Stres Akut
Stres akut merupakan reaksi tubuh terhadap rasa takut, ancaman, atau situasi menantang, yang dapat memicu gejala seperti gemetar.
2.1.5.2 Stres Kronis
Gejala stres kronis mencakup kesulitan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, gangguan tidur, peningkatan rasa lelah, ketidakmampuan menyelesaikan tugas-tugas sederhana, gangguan dalam hubungan sosial, serta meningkatnya rasa cemas atau takut. Stres kronis cenderung sulit diatasi karena memiliki dampak jangka panjang, memengaruhi emosi secara lebih intens, dan dapat memperburuk interaksi sosial.
2.1.6 Tahapan Stres
Tahapan dalam stres sebagai berikut (Fahrefi, 2019):
2.1.6.1 Stres Tahap I
Tahap ini adalah tahap yang paling ringan. Ditandai dengan semangat kerja yang berlebihan (overacting), penglihatan tajam, dan semangat yang meningkat untuk pekerjaan. 
2.1.6.2 Stres Tahap II
Dampak stres yang sebelumnya terasa menyenangkan mulai menghilang, dan berbagai keluhan mulai dirasakan akibat berkurangnya energi, yang dipicu oleh kurangnya waktu untuk beristirahat. Tanda-tandanya antara lain jantung berdebar, merasa lesu saat bangun tidur, dan kelelahan saat makan
2.1.6.3 Stres Tahap III
Pada stress tahap ini keluhan yang terjadi biasanya semakin nyata dan terganggu, hal ini karena stress tahap II diabaikan dan memaksakan untuk bekerja dengan ditandai adanya gangguan pada lambung, ketegangan otot, gangguan tidur dan ketengangan emosional.
2.1.6.4 Stres Tahap IV
Stres ini muncul ketika seseorang yang berada pada tahap III dinyatakan sehat, namun tetap memaksakan diri bekerja tanpa cukup istirahat. Akibatnya, berkembang menjadi stres tahap IV yang ditandai dengan gangguan tidur, hilangnya minat terhadap pekerjaan yang sebelumnya menyenangkan, serta ketidakmampuan dalam menjalankan aktivitas.
2.1.6.5 Stres Tahap V
Stres yang terjadi ketika situasi stres terus berlanjut, menyebabkan tahap V stres, yang ditandai dengan kelelahan fisik, masalah pencernaan, dan perasaan takut atau cemas.
2.1.6.6 Stres Tahap VI
Tahap stres ini berada pada titik paling parah, ditandai dengan serangan panik dan ketakutan akan kematian. Gejalanya meliputi detak jantung yang sangat cepat, tubuh gemetar, rasa lemas, hingga kehilangan kesadaran.


2.1.7 Tingkat Stress
Pengelompokan Tingkat stress dibagi menjadi 3 yaitu (Smith, 2021):
2.1.7.1 Stres Ringan
Stres yang terjadi setiap hari dapat membantu lansia menjadi waspada dan mencegah berbagai kemungkinan yang mungkin terjadi.
2.1.7.2 Stres Sedang
Pada level ini, kemampuan individu dalam memahami situasi menurun drastis, cenderung mudah teralihkan, dan memerlukan banyak bimbingan atau arahan.
2.1.7.3 Stres Berat
Di tahap ini, kemampuan persepsi individu mengalami penurunan signifikan, cenderung terfokus pada hal-hal lain dan membutuhkan arahan yang intensif.

2.1.8 Dampak Stres
Stres memiliki dampak efek negatif pada banyak aspek kehidupan seperti meningkatkan emosi, mengurangi kemampuan untuk berpikir rasional, dan mengganggu proses membuat keputusan. Dengan memahami bagaimana dapat mempengaruhi seseorang, bagaimana sistem mereka mersepon stres, dan bagaimana menangani gejalanya sehingga dapat membantu dalam penanganan stres. Stres dapat mendorong lansia untuk mengubah beberapa cara untuk bertindak  (Nur, 2024).

Stres dapat memicu berbagai gangguan fisik dan emosional, seperti tekanan darah tinggi, pusing, mudah tersinggung, perasaan sedih, kesulitan fokus, perubahan nafsu makan, serta gangguan tidur. Selain itu, stres juga dapat meningkatkan risiko munculnya berbagai penyakit, seperti depresi, kecelakaan, infeksi virus, flu, serangan jantung, dan gangguan kesehatan lainnya (Betan, 2022).

2.1.9 Penilaian Tingkat Stress
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tingkat stres pada lansia dengan menggunakan metode Perceived Stres Scale (PSS-20) yang terdiri dari 20 pertanyaan.
 Tingkat stres dibagi berdasarkan tiga kategori: skala depresi, skala kecemasan, dan skala stres. 14 item pertanyaan dibagi menjadi lima kategori: 11–20 stres ringan, 21-30 stres sedang, 31-40 stres berat. 
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2.2.1 Definisi Lansia
Lansia merupakan proses alami yang tidak bisa dihindari, berlangsung secara terus-menerus dan berkesinambungan. Seiring berjalannya waktu, proses ini menyebabkan berbagai perubahan pada tubuh, baik dari segi anatomi, fisiologi, maupun biokimia. Perubahan-perubahan tersebut secara bertahap akan memengaruhi fungsi serta kemampuan tubuh secara menyeluruh (Prsetyo, 2024).

Lansia adalah mereka yang berusia 60 tahun ke atas pada usia ini, baik laki-laki maupun perempuan dapat mengalami penurunan potensi fisik atau karena alasan tertentu kehilangan kemampuan untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan (Dewi, 2024).

2.2.2 Klasifikasi Lansia
Klasifikasi lansia dibagi menjadi 4 standar menurut WHO (2025), yaitu:
a. Lansia usia pertengahan (middle aged) 45-59 tahun. 
b. Lansia (elderly) berusia 60-74 tahun. 
c. Lansia tua (elderly old) berusia 75-90 tahun. 
d. Lansia sangat tua (elderly old) berusia di atas 90 tahun. 

Pra-lansia merupakan orang yang berusia 45-59 tahun
a. Lanjut usia adalah seseorang yang usianya mencapai 60 tahun ke atas.
b. Lansia risiko tinggi merupakan mereka yang berusia 70 tahun ke atas dan mempunyai masalah kesehatan. 
c. Calon lansia merupakan lanjut usia yang masih dapat melakukan tugas atau 
d. aktivitas yang menghasilkan barang/jasa. 
e. Lanjut usia tanpa potensi merupakan lanjut usia yang tidak mampu mencari nafkah sendiri dan bergantung pada bantuan orang lain dalam kehidupannya (Dewi, 2024).

2.2.3 Karakteristik Lansia 
a. Berusia di atas 60 tahun.
b. Kebutuhan dan permasalahan bervariasi antara kesehatan dan penyakit kebutuhan biopsikososial dan spiritual, kondisi adaptif dan maladaptif.
c. Lingkungan hidup yang terdiversifikasi (Dewi, 2024).
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Gambar 2.1 Kerangka Teori
Sumber: ( Fahmi et al., 2021, Smith 2021, Hidayah 2020, Nurhafizah 2024, Donsu 2023, Fahrefi 2019, Smith 2021, Nur 2024, Prsetyo 2024, Dewi 2024).

[bookmark: _Toc202126905][bookmark: _Toc207568323]2.4 Kerangka Konsep 
Kerangka konsep adalah struktur yang menggambarkan hubungan antara konsep-konsep yang diukur atau diamati dalam penelitian. Kerangka konseptual ini dapat menggambarkan hubungan antara variabel independen dan dependen yang diteliti. Berikut adalah kerangka konsep dari penelitian ini yang disajikan dalam tabel di bawah ini:
Gambaran Tingkat Stres Pada Lansia di Desa Banjaranyar Kabupaten Brebes






Gambar 2.2 Kerangka Konsep



